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ABSTRAK 

 

 
 Perkembangan teknologi diberbagai bidang semakin hari  semakin  

memperlihatkan peningkatan,  hal  ini  dapat  dilihat  dari  berbagai industri   yang   

memanfaatkan   teknologi   untuk meningkat  kapasitas  produksinya. Prinsip 

penetasan telur dengan menjaga kondisi suhu agar tetap stabil. Karena itu, selain 

pengendalian suhu, pemantauannya juga diperlukan. Pemantauan secara manual 

akan menyita waktu dan effort tersendiri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan monoring jarak jauh sebuah alat penetas telur ayam berbasis 

teknologi IoT. Mesin penetas telur pada dasarnya memanfaatkan panas lampu untuk     

menjaga suhu ruangnya, dimana pada penelitian ini menggunakan sensor DHT11 

sebagai pendeteksi kelembapan dan temperature. Data sensor DHT11 bekerja 

sesuai perintah yang ditanamkan pada mikrokontroler yang selanjutnya dikirim ke 

Internet secara wireless. Dengan tujuan dapat dibaca secara real time 

menggunakan IoT dengan platform Blynk yang juga dapat diakses ke 

Android.hasil pengujian menggunakan aplikasi blynk menyatakan sistem penetas 

telur ayam berkerja dengan baik, sehingga  proses  pengawasan  kinerja  pada  

inkubator  penetas  telur ayam menjadi lebih mudah dan praktis. Resolusi 

pengukuran: 16Bit, Repeatability: ±1% RH, Akurasi pengukuran: 25℃ ±5% RH, 

Interchangeability: fully interchangeable, Waktu respon: 1 / e (63%) of 25℃ 6 

detik, Histeresis: <± 0.3% RH, Long-term stability: <± 0.5% RH / yr in, 

Repeatability: ±0.2℃, Range: At 25℃ ±2℃, Waktu Respon: 1 / e (63%) 10 detik. 

 

 

Kata kunci : IOT; Microcontroller; Penetas Telur. Sensor DHT11 
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ABSTRACT 

 

 

 Technological developments in various fields are increasingly showing 

improvement, this can be seen from various industries that use technology to 

increase their production capacity. The principle of hatching eggs by maintaining 

temperature conditions to remain stable. Therefore, in addition to temperature 

control, its monitoring is also necessary. Monitoring manually will take its own 

time and effort. This study aims to implement remote monoring of a chicken egg 

incubator based on IoT technology. The egg incubator basically uses the heat of 

the lamp to maintain the room temperature, which in this study uses the DHT11 

sensor as a humidity and temperature detector. The DHT11 sensor data works 

according to the commands embedded in the microcontroller which are then sent 

wirelessly to the Internet. With the aim that it can be read in real time using IoT 

with the Blynk platform which can also be accessed on Android. The test results 

using the blynk application indicate that the chicken egg incubator system works 

well, so that the process of monitoring the performance of the chicken egg 

incubator becomes easier and more practical. Measurement resolution: 16Bit, 

Repeatability: ±1% RH, Measurement accuracy: 25℃ ±5% RH, 

Interchangeability: fully interchangeable, Response time: 1 / e (63%) of 25℃ 6 

seconds, Hysteresis: <± 0.3% RH , Long-term stability: <± 0.5% RH / yr in, 

Repeatability: ±0.2℃, Range: At 25℃ ±2℃, Response Time: 1 / e (63%) 10 sec. 

 

Kata Kunci: IOT; microcontrollers; Egg Incubator. DHT11 sensors 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Penetasan telur ayam membutuhkan waktu selama lebih kurang 21 hari. Suhu 

dan kelembaban ideal yang dibutuhkan telur pada saat proses penetasan berkisar 

antara 37º C - 40º C dan kelembabannya berkisar antara 50% - 65%. Maka diper-

lukan suatu alat yang bisa tetap mempertahankan suhu dan kelembaban agar tetap 

konstan, tidak berubah pada  selang waktu yang ditentukan. Pada penetasan telur 

ayam, suhu sangatlah mempengaruhi hasil yang akan didapat. Telur tidak akan 

menetas jika suhu terlalu  tinggi ataupun terlalu rendah. Jadi diperlukan suatu alat 

yang bisa mengontrol kestabilan suhu dan kelembaban. Untuk mempertahankan 

suhu dan kelembaban tetap konstan, digunakanlah lampu bohlam sebagai elemen 

pemanas, kipas sebagai pendingin dan membuat wadah air untuk menjaga kelemba-

ban inkubator. Inkubator adalah alat yang dipanasi dengan aliran listrik pada suhu 

tertentu yang dipakai untuk memerami telur, mikroba dan menghangatkan bayi 

yang lahir prematur. Inkubator biasanya berbentuk ruang atau box (kotak) dengan 

ukuran tertentu. 

Microcontroller adalah sebuah komputer kecil yang dikemas dalam bentuk 

chip IC (Integrated Circuit) dan dirancang untuk melakukan tugas atau operasi 

tertentu. Pada dasarnya, sebuah IC microcontroller terdiri dari satu atau lebih inti 

Prosesor (CPU), Memori (RAM dan ROM) serta perangkat INPUT dan OUTPUT 

yang dapat deprogram. 

IoT (Internet of things) merupakan kumpulan dari benda-benda lengkap 

dengan sensor-sensor yang menggunakan internet memungkinkan untuk berko-

munikasi dan bertukar informasi dengan interaksi manusia. Internet of Things 

(IoT) potensial dimanfaatkan untuk solusi pemantauan tersebut. IoT merupakan 

teknologi yang memungkinkan benda-benda di sekitar kita terhubung dengan 

jaringan internet. Teknologi IOT sudah dikembangkan dan diaplikasikan. Cara 

kerjanya setiap obyek diberikan identitas unik (IP Address) agar dapat terhubung 

dengan internet sehingga bisa diakses kapan saja dan dimana saja. Dengan 
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keterhubungan tersebut data-data pada obyek tersebut dapat dihimpun dan 

diolah 

untuk keperluan-keperluan tertentu. Salah satu platform untuk membangun IoT 

adalah Blynk, yang menyediakan server IoT dengan aplikasi antarmuka berupa 

aplikasi untuk spartphone. Apalagi didukung kemampuan smartphone saat ini 

yang dapat mengakses Internet, sehingga informasi dapat diketahui dalam kondisi 

berpindah-pindah. Berkaitan dengan latar belakang di atas, maka penulis menco-

ba melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Monotoring Jarak Jauh Alat 

penetas Telur otomatis Berbasis Microcontroller Dan IOT” dengan tujuan diap-

likasikan pada penetasan telur  ayam sebagai solusi tepat guna dalam 

memonotoring parameter dengan waktu bersamaan secara otomatis. Agar penetas 

telur ayam berfungsi dengan baik perlunya alat tersebut dimonitoring dari jarak 

jauh agar suhu dapat berfungsi sesuai yang diinginkan. Jika suhu tidak stabil atau 

suhu terdapat masalah maka dengan memonitoring akan memberikan kode ke 

penulis dan dengan segera penulis akan menurunkan suhu atau menaikan suhu 

agar menjadi stabil kembali. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1 Bagaimana cara  memonitoring  alat penetas telur ayam dari  jarak jauh? 

2 Bagaimana cara merakit alat penetas telur ayam dan memonitoring jarak 

jauh  microcontroller IOT berbasis Blynk? 

3 Bagaimana cara memasang webcamera untuk monitoring secara visual? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Merancang pengontrolan penetas telur ayam jarak jauh dengan  

menggunakan NodeMCU 

2. Memonitoring alat penetas telur ayam  jarak jauh dengan menggunakan 

aplikas blynk. 

3. Memonitoring webcamera menggunakan ESP32 CAM. 

4. Mengunakan webcamera untuk monitoring visual jarak jauh melalui ap-

likasi telegram. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1. Memonitoring  alat penetas telur ayam dari  jarak jauh. 

2. Merakit alat penetas telur ayam dan memonitoring jarak jauh  microcon-

troller IOT berbasis Blynk. 

3. Memasang webcamera untuk monitoring secara visual. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi 

Penelitian diharapkan jadi bahan referensi untuk menambah wawasan 

mahasiswa dalam implementasikan memoitoring jarak jauh berbasis IOT 

pada perancangan alat penetas telur otomatis. 

2. Bagi Penulis 

Menambah pengalaman dan wawasan dalam penelitian implementasikan 

memoitoring jarak jauh berbasis IOT pada perancangan alat penetas telur 

otomatis. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan pembaca dalam imple-

mentasikan memoitoring jarak jauh berbasis IOT pada perancangan alat 

penetas telur otomatis. 

 

1.6. Sistemmatika Penulisan 

Skripsi ini disusun berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang,rumusan masalah,tujuan penelitian 

dan sistematika penulisan 

BAB II  Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisikan tentang penelitan-penelitian sebelumnya ,teori-

teori yang melandasi pokok permasalah yang akan di bahas di an-

taranya teori mengenai Interner Of Thnik(IOT) yang di gunakan 
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dalam penelitian ialah Monitoring Suhu,Kelembapan, dan men-

jelaskan pernyataan sementara atau dugaan jawaban permasalahan 

yang dibuktikan pada penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

BAB ini menjelaskan secara rinci peralatan dan bahan-bahan yang 

dibutuhkan ,menjelaskan tahapan-tahapan penelitian dalam bentuk 

flowchart,gambar sistem analisa yang diketahui seperti 

perancangan blok diagram dan wiring sistem 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan data-data penelitian 

BAB V  Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisikan kesimpulan dan hasil analisa data dan juga 

berisikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya 


